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Penelitian ini berjudul Uji Stabilitas Fisik formulasi sediaan krim 
Kombinasi Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcumae Domesticae) 50% dan Lidah 
Buaya (Aloe Verae) 50%. Dalam penelitian ini memiliki dua masalah. yang 
pertama, Apakah sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae 
domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% stabil secara fisik selama 
masa penyimpanan 28 hari?, dan yang kedua Apakah sediaan krim kombinasi 
ekstrak rimpang kunyit (Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 
50% stabil pada penyimpanan siklus freeze thaw?. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui stabiitas fisika sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit 
(Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% yang disimpan 
selama 28 hari dan pada siklus freeze thaw selama 3 siklus, uji yang dilakukan 
meliputi uji organoleptis, daya sebar, pH, viskositas, homogenitas, uji dipercepat 
(freeze thaw). Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan 
pengumpulan data secara posttest only design. Pengambilan data yang digunakan 
adalah simple random sampling yang mana dilakukan secara acak.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, ada dua hasil ekstrasi 
sampel yang ditemukan, yaitu (1) Hasil Ekstraksi Simplisia Rimpang Kunyit 
(maserasi dengan perbandingan 1:10, 500 g simplisia dengan 5000 ml pelarut 
etanol 70%, selama 3 hari dan penyaringan 2 kali, kemudian diuapkan dengan 
rotary evapurator dan dilanjutkan pada water bath dengan suhu 40 oC hingga 
kekentalannya mencapai bobot 104 g), dan (2) Hasil Ekstraksi Daging Lidah 
Buaya (dilakukan dengan metode infundasi pemanasan pada suhu 70 oC selama 
10 menit) dan dilakukan uji fitokimia untuk senyawa saponin; kedua, Uji stabilitas 
fisik krim yang digunakan yaitu, meliputi (1) uji organoleptis (warna, bau yang 
diamati selama 28 hari, krim memiliki bau khas kunyit, tidak ada indikasi 
tumbuhnya jamur, tidak berbau tengik), (2) uji daya sebar (krim mengalami 
kenaikan daya sebar pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28), (3) uji homogenitas (krim 
selama 28 hari homogen dan tidak adanya butiran kasar pada sediaan krim), (4) 
uji viskositas (krim setelah dilakukan evaluasi pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28. Krim 
memiliki viskositas yang tidak memenuhi stabilitas krim), (5) uji pH (pengaruh 
waktu penyimpanan terhadap pH dari sediaan krim yang disimpan selama 28 hari, 
krim memiliki pH yang sama yaitu 6 dan (6) uji freeze thaw (krim pada 
penyimpanan pada 3 siklus freeze thaw, krim mengalami keterpisahan fase). 





Pan, Viktorriandry Vibrisno. 2019.Physical Stability Test 50% Curcumae 
Domesticae extract and Aloe Verae 50% in the Pharmacy Laboratory, Citra 
Bangsa University, and Politani Laboratory.Christin Aprillian Beama, S.Farm., 
M.Farm.,Apt; Novi Winda Lutsina, S. Farm.,Msi., Apt. Prodi PharmacyKupang 
University 
 
 This study is entitled ‘Physical Stability Test of 50% Curcumae 
Domesticae cream combination and Aloe Verae 50%’. In this research, there are 
two problems. the first, Is 50% turmeric extract (Curcumae domesticae) 
combination cream and 50% Aloe verae physically stable during the 28-day 
storage period ?, and the second Is turmeric extract combination cream (Curcumae 
domesticae) 50% % and Aloe verae (50% Aloe verae) stable in the storage cycle 
of freeze thaw ?. This study aims to determine the physical stability of cream 
preparations of 50% turmeric extract (Curcumae domesticae) extract and Aloe 
verae (50% Aloe verae) stored for 28 days and in the freeze thaw cycle for 3 
cycles, the tests include organoleptic test, power test scatter, pH, viscosity, 
homogeneity, accelerated test (freeze thaw). This research is an experimental 
laboratory with data collection in the posttest only design. Retrieval of data used 
is simple random sampling which is done randomly. 
 The results of this study indicate that first, two sample extraction results 
were found, namely (1) Results of Simplisia Extract of Turmeric Rhizome 
(maceration with a ratio of 1:10, 500 g of simplicia with 5000 ml of 70% ethanol 
solvent, for 3 days and filtering 2 times , then evaporated with a rotary evapurator 
and continued in a water bath with a temperature of 40 oC until the thickness 
reaches 104 g), and (2) Results of Aloe Vera Meat Extraction (carried out by the 
heating infundation method at 70 oC for 10 minutes); second, the physical stability 
test of the cream used, which includes: (1) organoleptic test (color, odor observed 
for 28 days, cream has a distinctive odor of turmeric, no indication of mold 
growth, no rancid odor), (2) spread test ( the cream experienced an increase in 
spreadability on days 0, 7, 14, 21, 28), (3) homogeneity test (cream for 28 
homogeneous days and the absence of coarse grains in the cream preparation), (4) 
viscosity test (cream after evaluation on days 0, 7, 14, 21, 28. The cream has a 
viscosity that does not meet the stability of the cream), (5) pH test (effect of 
storage time on the pH of the cream preparation that is stored for 28 days, the 
cream has the same pH that is 6 and (6) freeze thaw test (cream in storage at 3 
freeze thaw cycles, the cream undergoes phase separation). 
Keywords: Physical stability, extracts, turmeric, rhizome, cream 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan ‘mega-center’ keragaman hayati dunia, dan 
menduduki urutan terkaya kedua di dunia setelah Brazilia. Di bumi kita ini 
diperkirakan hidup sekitar 40.000 spesies tumbuhan, di mana 30.000 spesies 
hidup di kepulauan Indonesia. Di antara 30.000 spesies tumbuhan yang hidup di 
kepulauan Indonesia, diketahui sekurang-kurangnya 9.600 spesies tumbuhan 
berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies telah digunakan sebagai 
bahan obat tradisional oleh industri obat tradisional (Depkes RI, 2007). 
Seiring perkembangan Jaman, kemajuan ilmu pengetahuan modern kian 
mengalami peningkatan yang pesat dan canggih, salah satu bukti dari kemajuan 
ilmu pengetahuan adalah dengan adanya pengembangan obat dari bahan alam. 
Masyarakat Indonesia sejak Jaman dahulu kala menggunakan ramuan obat 
tradisional Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan 
penyakit, dan perawatan kesehatan. Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut 
dapat berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral, namun umumnya yang 
digunakan berasal dari tumbuhan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 
2018, NTT merupakan propinsi dengan presentase tertinggi kedua setelah 
Sumatera Utara yang memanfaatkan TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dengan 
presentasi 55,1%.     
 Terdapat beragam tumbuhan di Indonesia yang dapat dijadikan sebagai 
obat, diantaranya adalah kunyit (Curcumae domesticae) dan lidah buaya (Aloe 
verae). Kunyit memiliki berbagai macam khasiat diantaranya sebagai obat 
penurun panas, diabetes melitus, tifus, haid tidak lancar, keputihan, perut mulas 
saat haid, amandel, radang selaput hidung, koreng, gatal, sesak napas, cacar air, 
obat sakit maag, obat diare, dan mengobati infeksi luka. Semua khasiat ini 
disebabkan adanya kemampuan kunyit sebagai antioksidan, antimikroba, 
antifungi, serta anti-inflamasi. Kandungan kimia yang bermanfaat dari rimpang 




mineral komponen utama yang paling penting dari rimpang kunyit adalah 
kurkumin, desmetoksikurkumin, dan bides-metoksikurkumin (Prapti dkk., 2013).  
Berdasarkan hasil penelitian Nur Fadillah Thamrin (2012) menunjukkan 
bahwa kunyit (Curcumae domesticae) dengan konsentrasi 3%, mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan menurut penelitian 
Andrew dkk (2016) kunyit dengan konsentrasi 40% mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas sp yang mana 
bakteri ini merupakan bakteri yang dapat menyebabkan gangguan pada 
permukaan kulit maupun bagian dalam kulit.  
Lidah buaya sering kali digunakan sebagai langkah pertolongan pertama 
pada bagian luka terbuka (luka sayat maupun luka bakar). Tanaman lidah buaya 
tergolong keluarga Liliaceae, mempunyai potensi yang cukup besar sebagai bahan 
baku obat alami. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian (Rini dkk., 2016) 
bahwa lidah buaya dengan konsentrasi 50% lebih efektif dalam menyembuhkan 
luka sayat pada mencit, dikarenakan lidah buaya banyak mengandung zat-zat aktif 
yang sangat bermanfaat dalam mempercepat penyembuhan luka, antara lain 
seperti saponin, flavonoid, tanin dan polifenol. Tanaman lidah buaya memiliki 
manfaat yang dapat membantu mendinginkan dan mempercepat penyembuhan 
luka, baik luka luar, luka bakar dan luka yang disebabkan sengatan cahaya 
matahari (Anand,2010). Lidah buaya memiliki kemampuan untuk pembersih luka 
terbuka dan pencegahan infeksi luka (Risky, 2013). Bagian lidah buaya yang 
banyak dimanfaatkan adalah daging daunnya yang tebal. Kandungan senyawa 
kimia yang terdapat didalamnya antara lain Aloeverose yang berkhasiat untuk 
menyembuhkan luka (Ulung, 2014). 
Penelitian di bidang teknologi dan formulasi sediaan farmasi selalu 
dilakukan dalam upaya menyediakan pengobatan dengan bentuk obat yang terbaik 
kepada pasien agar didapatkan respon terapi yang cepat dan optimal. Obat 
diformulasikan dalam bentuk sediaan yang sesuai untuk menjaga keamanan, 
efikasi, dan penerimaan dalam beberapa faktor. Dengan kemajuan semua lingkup 




campuran sederhana maupun pil menjadi bentuk sediaan dengan tegnologi sistem 
penghantaran obat (Mandal, 2010).   
Penghantaran obat secara transdermal memiliki banyak keuntungan 
diantaranya: sebagai alternatif sistem penghantaran obat dengan bioavailabilitas 
oral yang rendah, menghindari daerah gastrointestinal dimana obat dapat 
terdegradasi, menghindari first-pass effect yang menyebabkan jumlah obat yang 
mencapai sirkulasi sistemik jauh berkurang dikarenakan obat mengalami 
deaktivasi oleh enzim yang ada di hati  karena obat dihantarkan lewat kulit, 
memberikan efek terapi yang lama dengan sekali pemakaian sehingga akan 
meningkatkan kenyamanan pasien bila dibandingkan dengan sediaan lainnya yang 
memerlukan pemberian yang sering untuk mencapai dosis terapi (Allen dkk., 
2013; Annas dkk., 2014; Singh dkk., 2012). 
Proses masuknya suatu zat dengan absorbsi transdermal terjadi melalui 
proses difusi yang lambat yang ditentukan olah gradient konsentrasi obat dari 
konsentrasi tinggi (pada sediaan yang diaplikasikan) menuju konsentrasi rendah di 
kulit. Obat dapat mempenetrasi kulit utuh melalui dinding folikel rambut, kelenjar 
minyak, atau kelenjar lemak. Dapat pula melalui celah antar sel dari epidermis 
dan inilah cara yang paling dominan untuk penetrasi obat melalui kulit 
dibandingkan penetrasi melalui folikel rambut, kelenjar minyak, maupun kelenjar 
lemak. Hal ini terkait perbandingan luas permukaan diantara keempatnya. 
Sebenarnya kulit yang rusak (robek, iritasi, pecah-pecah, dll) dapat terpenetrasi 
oleh obat, bahkan penetrasi lebih banyak dari pada kulit normal, hal ini 
dikarenakan kulit rusak sudah kehilangan sebagian lapisan pelindungnya. Meski 
demikian, penetrasi melalui kulit yang rusak tidak dianjurkan karena absorbsi obat 
menjadi sulit untuk diprediksi (Anonim, 2010). 
Pada umumnya terdapat beberapa bentuk sediaan obat dengan 
penghantaran obat secara transdermal salah satunya adalah krim. Krim merupakan 
bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut 
atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Ditjen POM, 2012). Krim 
berfungsi sebagai bahan pembawa substansi obat untuk pengobatan kulit, sebagai 




untuk menghambat kerusakan pada kulit (Erza dkk., 2016; Putri, 2018; Amalia, 
2017; Hidayatu dkk., 2013). 
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau 
kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan sepanjang 
periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, 
kualitas, dan kemurnian produk (Juliana, 2015). Sediaan krim dapat pula menjadi 
rusak apabila terganggu sistem pencampurannya terutama disebabkan oleh 
perubahan suhu dan perubahan komposisi karena penambahan salah satu fase 
secara berlebihan atau pencampuran dua tipe krim jika zat pengemulsinya tidak 
bercampur sama lain (Sry Wardiyah, 2015).  
Ketidakstabilan fisik dari sediaan emulsi atau krim di tandai dengan 
adanya pemucatan warna atau munculnya warna, timbulnya bau, perubahan atau 
pemisahan fase, pecahnya emulsi, pengendapan suspense atau caking, perubahan 
konsistensi, pertumbuhan kristal, terbentuknya gas dan perubahan fisik lainnya. 
Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan 
selama beberapa periode waktu pada temperatur yang lebih tinggi dari normal 
(Juliani, 2015). Uji stabilitas dipercepat untuk sistem terdispersi pada bentuk 
sediaan semisolid meliputi shakingtest, centrifugal test, freeze thaw test, dan 
alevated themperature test (Thalita, 2017). Parameter yang digunakan dalam uji 
kestabilan fisik adalah organoleptis, daya sebar, pH, viskositas, homogenitas, uji 
dipercepat (freese thaw). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Uji Stabilitas Fisik Formulasi Sediaan Krim Kombinasi Ekstrak 











B. Rumusan Masalah 
1. Apakah sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae 
domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% stabil secara fisik 
selama masa penyimpanan 28 hari? 
2. Apakah sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae 
domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% dalam bentuk sediaan 
krim stabil pada penyimpanan siklus freeze thaw? 
 
C. Tujuan 
1. Mengetahui kestabilan fisik sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang 
kunyit (Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% 
selama penyimpanan 28 hari 
2. Mengetahui kestabilan fisik sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang 
kunyit (Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% 
selama penyimpanan pada siklus freeze thaw 
 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan manfaat 
dalam ilmu pengetahuan obat dari bahan alam, dan sediaan yang baik serta 
konsentrasi yang baik untuk sediaan krim. 
2. Manfaat Praktis 
2.1. Manfaat Bagi Institusi 
Dapat memperkaya pustaka tentang pemanfaatan bahan alam sebagai 
obat, dan sebagai referensi dalam membuat sediaan obat dalam bentuk 
sediaan krim. 
2.2. Manfaat Bagi Masyarakat 
Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan 
rimpang kunyit dan lidah buaya sebagai obat luka bakar, serta 





2.3.Manfaat Bagi Peneliti 
Untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang pemanfaatan bahan 
alam sebagai obat, dan peneliti dapat mengetahui stabilitas fisika dari 




























1. Kunyit  
1.1. Taksonomi (Anonim, 2010) 






                      Gambar 2.1.  Kunyit (Curcumae domesticae) 
Regnum   : Plantae 
Division : Spermatophyta 
Sub division : Angiospermae 
Kelas   : Monocotyledonae 
Sub Kelas : Sympetalae 
Ordo   : Zingiberales 
Family   : Zingiberaceae 
Genus    : Curcuma 





Kunyit (Curcumae domesticae) merupakan tanaman herbal yang berupa 
semak dengan tinggi mencapai 70 cm. Bentuk batang semu, tegak, dan berwarna 
hijau kekuningan. Daun berbentuk tunggal, lanset memanjang, bertulang daun 
menyirip, dan berwarna hijau pucat. Bunga majemuk, berwarna putih kekuningan 
dan sedikit berwarna hijau muda ketika baru muncul. Rimpang kunyit berwarna 
jingga terang agak kekuningan di bagian dalamnya (Prapti dkk., 2013). 
Kunyit termasuk tanaman tahunan yang tumbuhnya merumpun, susunan 
dari tanaman kunyit terdiri dari akar, rimpang, batang semu, pelepah daun, daun, 
tangkai bunga dan kuntum bunga. Rimpang kunyit tumbuh dari umbi utama, yang 
bentuknya bervariasi antara bulat panjang, pendek dan tebal lurus ataupun 
melengkung (Ratna, 2016).  
1.3.  Kandungan Kimia 
   Kandungan zat kimia yang terdapat dalam rimpang kunyit adalah 
minyak atsiri, pati, serat dan abu. Rimpang kunyit kandungan kimianya akan lebih 
tinggi apabila berasal dari dataran rendah dibandingkan dengan kunyit yang 
berasal dari dataran tinggi (Ratna, 2016).  
Kandungan senyawa bermanfaat dalam rimpang kunyit, diantaranya 
minyak atsiri, pati, zat pahit, resin, selulosa, dan beberapa mineral. Kandungan 
minyak atsiri kunyit berkisar 3% hingga 5% yang terdiri dari golongan senyawa 
monoterpen dan sesquiterpen. Komponen utama yang paling penting dari rimpang 
kunyit adalah kurkumin, desmetoksikurkumin, dan bisdes-metoksikurkumin. 
Selain kurkumin, minyak esensial yang terkandung dalam rimpang kunyit 
meliputi ar-turmeron (31,1%), turmeron (10%), kurlon (10,6%), dan ar-kurkumin 
(6,3%) (Prapti dkk, 2013).  
1.4.  Manfaat Tumbuhan 
Berbagai khasiat tumbuhan kunyit yaitu bagian rimpang diantaranya 
seperti sebagai obat penurun panas, diabetes militus, tifus, haid tidak lancar, 
keputihan, perut mulas saat haid, amandel, radang selaput hidung, koreng, gatal, 
sesak napas, cacar air, obat sakit maag, obat diare, dan mengobati infeksi pada 




luka. Semua khasiat ini disebabkan adanya kemampuan kunyit sebagai 
antioksidan, antimikroba, antifungi, serta anti-inflamasi.  
Kunyit sebagai sumber antioksidan alami yang dapat membantu 
mencegah dan menangani oksidasi sel-sel tubuh. Seperti yang kita ketahui, 
oksidasi sel-sel tubuh dapat menyebabkan terjadinya penyakit, khususnya 
penyakit degeneratif, seperti kanker, penyakit jantung dan pembuluh darah, serta 
diabetes. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfina Azman dari jurusan 
pendidikan kimia FMIPA, UNY, Yogyakarta menyatakan bahwa ekstrak kunyit 
memiliki aktivitas antioksidan. Semakin tinggi kosentrasi ekstrak kunyit, semakin 
tinggi juga daya antioksidan yang dimiliki kunyit. Daya antioksidan ini dapat 
dipastikan berasal dari senyawa kurkumin, demetoksi kurkumin, dan bisdemetoksi 
kurkumin. Kandungan lain juga yang berkhasiat sebagai antioksidan pada kunyit 
adalah saponin, beta karoten, polifenol, dan flafonoid (Prapti dkk., 2013).  
Kandungan kurkumin pada kunyit juga berfungsi sebagai antivirus 
terhadap virus yang berbeda, salah satunya kurkumin menunjukan aktivitas 
antivirus terhadap virus influensa (Chen, 2010), kurkumin juga memiliki aktivitas 
terhadap penghambatan enzim  IMPDH (Inosin monofosfat dehidrogenase) dan 
proses sintesis nukleotida guanin, jadi enzim ini disarankan sebagai target terapi 
untuk antivirus dan antikanker (Dairaku, 2010). 
 
2. Lidah Buaya 
2.1.  Taksonomi  
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Monocotyledoneae 
Bangsa   : Liliflorae 
Suku : Liliaceae  
Marga   : Aloe  
Jenis : Aloe vera (Istanto, 2014). 
 
 











   
  
  
                                                        Gambar 2.2.  Lidah Buaya (Aloe verae)   
 Lidah buaya dapat tumbuh dari daerah dataran rendah sampai daerah 
pegunungan. Daya adaptasi tinggi sehingga tempat tumbuhnya menyebar 
keseluruh dunia mulai daerah tropika sampai ke daerah sub tropika. Lidah buaya 
dapat tumbuh pada tanah subur, kaya bahan orgaik dan gembur dengan kedalaman 
tanah 30 cm, tekstur tanah seperti ini diperlukan karena akarnya yang pendek, 
tanaman ini dapat tumbuh baik di daerah bertanah gambut yang pH nya rendah. 
Batang tanaman lidah buaya berserat atau berkayu. Pada umumnya 
sangat pendek dan hampir tidak terlihat karena tertutup oleh daun yang rapat dan 
sebagian terbenam dalam tanah. Namun, ada juga beberapa species yang 
berbentuk pohon dengan ketinggian 3 – 5 m. 
Daun lidah buaya berbentuk tombak dengan helaian memanjang. 
Daunnya berdaging tebal tidak bertulang, berwarna hijau keabu-abuan dan 
mempunyai lapisan lilin dipermukaan, serta bersifat sukulen, yakni mengandung 
air, getah, atau lendir yang mendominasi daun. Bagian atas daun rata dan bagian 
bawahnya membulat (cembung). Di daun lidah buaya muda dan anak terdapat 
bercak berwarna hijau pucat sampai putih. Bercak ini akan hilang saat lidah buaya 
dewasa. Namun tidak demikian halnya dengan tanaman lidah buaya jenis kecil 
atau lokal. Hal ini kemungkinan disebabkan faktor genetiknya. Sepanjang tepi 
daun berjajar gerigi atau duri yang tumpul dan tidak berwarna.  




Bunga lidah buaya berbentuk terompet atau tabung kecil sepanjang 2-3 
cm, berwarna kuning sampai orange, tersusun sedikit berjungkai melingkari ujung 
tangkai yang menjulang ke atas sepanjang sekitar 50 – 100 cm. 
Lidah buaya mempunyai sistem perakaran yang sangat pendek dengan 
akar serabut yang panjangnya bisa mencapai 30–40 cm (Rizky, 2013). 
2.3.  Kandungan Kimia 
Kandungan senyawa aktif yang menyumbangkan manfaat dalam kesehatan dari 
lidah buaya adalah aloin, barbaloin, isobarbaloin, aloe-emodin, aloenin, dan 
aloesin. Selain kandungan senyawa tersebut, lidah buaya juga mengandung asam 
amino esensial utama yaitu leusin, lisin, valin, dan histidin. Disamping itu, 
terdapat kandungan asam amino lain, seperti asam glutamat dan asam aspartat 
(Prapti dkk., 2013). 
2.4.  Manfaat Tumbuhan 
Tanaman lidah buaya bukan hanya digunakan untuk kesehatan, tetapi 
juga untuk kecantikan. Dalam bidang kesehatan, lidah buaya berkhasiat untuk 
mengobati sakit kepala, mengatasi sembelit, kejang pada anak, batuk rejan, wasir, 
kencing manis, peluruh haid, obat cacing, mengobati luka bakar, bisul, luka 
bernanah, amandel, sakit mata, keseleo, dan penurun kolesterol darah (Prapti dkk., 
2013). 
Bagian lidah buaya yang banyak dimanfaatkan adalah daging daunnya 
yang tebal. Kandungan senyawa kimia yang terdapat didalamnya antara lain 
Aloeverose yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka (Ulung, 2014). Daging 
dari tanaman lidah buaya mengandung saponin dan flavonoid, disamping itu juga 
mengandung tanin dan polifenol. Saponin ini mempunyai kemampuan sebagai 
pembersih sehingga efektif untuk menyembuhkan luka terbuka, sedangkan tanin 
dapat digunakan sebagai pencegahan terhadap infeksi luka karena mempunyai 
daya antiseptik dan obat luka bakar. Flavonoid dan polifenol mempunyai aktivitas 
sebagai antiseptik (Rizky, 2013). 
Kandungan vitamin B3 (asam nikotinat) dalam lidah buaya dapat 
menurunkan produksi VLDL dalam hati sehingga berdampak pada penurunan 
kadar kolesterol total serum. Sementara itu, vitamin C dalam lidah buaya 




mempunyai efek dalam membantu reaksi hidroksilasi pembentukan asam empedu, 
sehingga terjadi penurunan kadar kolesterol total dalam darah. Kandungan 
mineral selenium dan magnesium pada aloe vera juga dapat menurunkan kadar 
kolesterol dengan menghambat pembentukan kolesterol dalam tubuh. Kandungan 
lignin dapat juga menghambat absorbsi garam empedu penyebab terhambatnya 
absorbsi kolesterol dari usus (Prapti dkk., 2013). 
 
B. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 
yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian 
tanaman obat tersebut. Tujuan dari melakukan ekstraksi adalah untuk 
mendapatkan ekstrak. Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif 
melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan 
diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat, bentuk dari ekstrak 
yang dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau ekstrak kering tergantung jumlah 
pelarut yang diuapkan. 
Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik semua zat aktif dan komponen 
kimia yang terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip 
perpindahan massa dari komponen zat padat yang terdapat pada simplisia  ke 
dalam pelarut yang digunakan, pelarut akan menembus dinding sel dan 
selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat 
aktif, zat aktif akan terlarut dalam pelarut pada bagian luar sel untuk selanjutnya 
berdifusi masuk ke dalam pelarut. Proses ekstraksi dengan berdasarkan prinsip 
penggunaan panas maka dibagi dalam dua kelompok yaitu: ekstraksi secara dingin 
dan ekstraksi secara panas.  
 
1. Ekstraksi secara dingin 
1.1. Maserasi  
Maserasi berasal dari bahasa latin macerare yang berarti merendam, 
sehingga maserasi dapat diartikan sebagai salah satu metode ekstraksi 
dengan menggunakan teknik perendaman, maserasi merupakan proses 




pengekstrakan simplisia menggunakan pelarut dengan beberapa kali 
pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar), maserasi 
umumnya dilakukan selama 3 hari sampai zat aktif yang dikehendaki 
larut.Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara 
maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna. 
 
1.2. Perkolasi   
Perkolasi adalah penyarian zat aktif yang dilakukan dengan cara 
mengalirkan suatu pelarut melalui serbuk simplisia yang telah terlebih 
dahulu dibasahi selama waktu tertentu kemudian ditempatkan dalam suatu 
wadah berbentuk silinder yang diberi sekat berpori pada bagian bawahnya. 
Pelarut dialirkan secara vertikal dari atas ke bawah melalui serbuk 
simplisia dan pelarut akan melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia 
yang dilaluinya sampai keadaan jenuh. 
 
2. Ekstraksi secara panas 
2.1. Infundasi  
Infundasi adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia 
dengan air pada suhu 90  selama 15 menit. Infundasi ini proses yang 
umum digunakan untuk menyari zat aktif yang larut dalam air dan bahan – 
bahan nabati. Teknik ini dilakukan dengan cara simplisia dengan derajat 
kehalusan tertentu dimasukan ke dalam panci infusa, kemudian 
ditambahkan air secukupnya, kemudian dipanaskan selama 15 menit 
dihitung mulai suhu 90  sambil sesekali diaduk selanjutnya di saring. 
2.2. Refluks  
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya 
selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut tertentu yang dengan 
adanya pendingin balik. Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali 
pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi 
yang cukup sempurna. 





Disgesti adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama 
dengan maserasi, hanya saja digestasi menggunakan pemanasan rendah 
pada suhu 30-40  . Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang 
tersari baik pada suhu biasa. 
2.4. Dekokta 
Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 90   
selama 30 menit. Teknik maserasi ini sudah jarang digunakan dikarenakan 
proses penyarian yang kurang sempurna dan tidak dapat digunakan untuk 
mengekstraksi senyawa yang bersifat termolabil. 
2.5. Soxhletasi  
Soxhletasi adalah metode ekstraksi panas dengan menggunakan alat 
khusus berupa ekstraktor soxhlet, dengan suhu yang digunakan lebih 
rendah dibandingkan dengan suhu pada metode refluks (Marjoni, 2016).  
 
C. Krim 
1. Defenisi Sediaan Krim 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih 
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini 
secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang 
mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam 
minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih diarahkan 
untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air atau dispersi 
mikrokristal asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam air, yang 
dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk penggunaan kosmetika dan 
estetika. Krim juga dapat digunakan untuk pemberian obat melalui vaginal 









2. Fungsi Krim 
Sediaan krim yang diformulasikan dapat diaplikasikan pada kulit atau 
membran mukosa untuk pelindung, efek terapeutik, atau profilaksis yang 
tidak membutuhkan efek oklusif (Marriot, 2010). Krim yang diformulasikan 
dengan penambahan bahan obat dapat berfungsi sebagai pengobatan kulit, 
sebagai antibakteri pada kulit, pelindung kulit, pelembab kulit, dan sebagai 
antioksidan untuk menghambat kerusakan pada kulit (Erza dkk., 2016; Putri 
dkk., 2018; Amalia, 2017; Hidayatu dkk., 2013). 
 
3. Kualitas Dasar Krim 
Suatu krim dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan kualitas dasar 
krim sebagai berikut: 
1. Stabil, selama masih dipakai mengobati. Maka krim harus bebas 
dari inkompatibilitas, stabil pada suhu kamar, dan kelembaban 
yang ada dalam kamar.  
2. Lunak, yaitu semua zat dalam keadaan halus dan seluruh produk 
menjadi lunak dan homogen.  
3. Mudah dipakai, umumnya krim tipe emulsi minyak dalam air 
adalah yang paling mudah dipakai dan dihilangkan dari kulit. 
4. Terdistribusi secara merata, obat harus terdispersi merata melalui 
dasar krim padat atau cair pada penggunaan (Widodo, 2013). 
4. Bahan-Bahan Penyusun Krim 
Dalam formulasinya krim, krim terdiri atas bahan aktif dan bahan dasar 
(basis) krim. Bahan dasar terdiri atas fase minyak dan fase air yang dicampur 
dengan penambahan bahan pengemulsi (emulgator) kemudian akan 
membentuk basis krim. Selain itu, untuk menghasikan suatu krim yang baik 
maka sering ditambahkan bahan seperti, pengkelat, pengental, pewarna, 
pelembab, pewangi (Mutia, 2011). Untuk pengstabil krim ditambahkan zat 
antioksidan dan pengawet (Amalia, 2017). 
 
 





Emolien merupakan zat yang ditambahkan pada sediaan kosmetik 
dan paling penting yang berguna untuk melembutkan kulit contoh 
emolien yaitu lanolin, parafin cair, lemak alkohol dan turunannya 
seperti setil palmitat (Anita, 2012; Ins. Karolinska, 2015) 
2. Humektan  
Humektan adalah bahan-bahan yang ditambahkan pada sediaan 
kosmetik yang berguna untuk menjaga kestabilan dengan cara 
mengabsorbsi lembab dari lingkungan dan mengurangi penguapan 
air dari sediaan, secara tidak langsung humektan dapat menjadi 
pelembab untuk kulit agar tidak kering contoh humektan yaitu 
propilenglikol, gliserin (Rini, 2010; Anita., 2012). 
3. Zat pengemulsi 
Zat pengemulsi atau emulgator adalah bahan yang memungkinkan 
tercampurnya semua bahan-bahan secara merata, contoh emulgator 
yaitu gliserin monostearat, trietanolamin (TEA), tween, span (Sitom  
pul, 2010). 
4. Pengawet  
Semua emulsi memerlukan bahan antimikroba karena fase air 
mempermudah pertumbuhan mikroorganisme. Adanya pengawet 
sangat penting dalam emulsi minyak dalam air karena kontaminasi 
fase eksternal mudah terjadi. Sehingga penambahan pengawet 
berguna untuk menghambat adanya kontaminasi pada sediaan contoh 
pengawet yaitu propilenglikol, propil paraben, metil paraben (Ditjen 
POM, 2012; Anita.,2012; Raymond dkk., 2009). 
5. Antioksidan 
Penambahan antioksidan dalam sediaan krim berguna untuk 
mengatasi efek kerusakan pada kulit manusia, yang diakibatkan oleh 
radikal bebas yang merupakan faktor utama pada proses penuaan dan 
kerusakan jaringan kulit contoh antioksidan yaitu alfa tokoferol, butil 




hidroksi toluen (BHT) (Erawati, 2012; Raymond dkk., 2009; 
Mutia,2011). 
5. Keuntungan dan Kelebihan Krim 
Salah satu sediaan yang dapat digunakan secara topikal adalah dalam 
bentuk krim, hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 
kenyamanan penggunaan pada kulit. Selain itu bentuk sediaan krim memiliki 
keuntungan antara lain selain mudah diaplikasikan, lebih nyaman digunakan 
pada kulit. Tidak lengket dan mudah dicuci dengan air khususnya krim tipe 
minyak dalam air (m/a) (Sharon dkk, 2013). 
Selain itu krim memiliki sifat yaitu mampu melekat pada permukaan 
tempat pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci 
atau dihilangkan, krim dapat memberikan efek mengkilap, berminyak, 
melembapkan, dan mudah tersebar merata, mudah berpenetrasi pada kulit, 
mudah/sulit diusap, mudah/sulit ducuci dengan air (Anwar, 2012). 
6. Metode Pembuatan Krim 
Prinsip umum dalam preparasi sediaan krim, seperti sediaan emulsi dan 
lainnya, kebersihan merupakan hal yang paling penting. Spatula dan peralatan 
lainnya harus dibersihkan dengan IDA (IndustriDenaturasi Alkohol).  IDA 
lebihbaik daripada aquades karena cepat menguap dan tidak meninggalkan 
residu. Pembuatan krim harus dilebihkan karena pada proses pemindahan 
sediaan krim ke wadah akhir, ada kemungkinan tertinggalnya sediaan 
ditempat sebelumnya. Proses dalam pembuatan krim yaitu menentukan bahan 
yang larut dalam fase air atau yang larut dalam fase minyak dengan 
melarutkan bahan yang larut air dalam fasa air dan lelehkan basis lemak 
dalam cawan penguap diatas penangas air. Proses ini diawali dengan 
melelehkan basis yang memiliki titik leleh tinggi. Setelah itu didinginkan 
pada suhu 60℃ (pemanasan yang berlebih dapat menyebabkan emulgator 
mengalami denaturasi dan menghilangkan stabilitas sediaan). Zat-zat yang 
dapat larut dengan fase minyak harus diaduk sampai mencair. Suhu fase cair 
harus disesuaikan 60℃. Selanjutnya Fase terdispersi kemudian ditambahkan 
kedalam fase pendispersi pada suhu yang sama. Oleh karena itu, untuk 




produk minyak dalam air, maka minyak yang ditambahkan kedalam air. 
Sedangkan untuk produk air dalam minyak, yang ditambahkan adalah air 
kedalam minyak. Pengadukan harus terus dilakukan dengan kuat  tanpa 
adanya udara. Jangan mempercepat proses pendinginan karena akan 
menghasilkan produk yang buruk (Chris & Belcher, 2007). 
7. Evaluasi Mutu Sediaan Krim (stabilitas fisika) 
Stabilitas didefenisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau 
kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan sepanjang 
periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, 
kualitas dan kemurnian produk. Sedangkan defenisi sediaan kosmetik yang 
stabil adalah suatu sediaan yang masih berada dalam batas yang dapat 
diterima selama periode waktu penyimpana dan penggunaan, dimana sifat 
dan karakteristik sama dengan yang dimilikinya pada saat dibuat. 
Karakteristik ketidakstabilan fisika dari sediaan ditandai dengan adanya 
pemucatan warna atau munculnya warna, timbul bau, perubahan atau 
pemisahan fase, pecahnya emulsi, pengendapan suspensi atau caking, 
perubahan konsistensi, pertumbuhan kristal, terbentuknya gas dan perubahan 
fisik lainnya. Kestabilan dari suatu emulsi ditandai dengan tidak adanya 
penggabungan fase dalam, tidak adanya creaming dan memberikan 
penempilan, bau, warna, dan sifat-sifat fisik lainnya yang baik. Ketidak 
stabilan fisik suatu emulsi atau suspensi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi kestabilan kimia dari bahan pengemulsi, antioksidan, 
pengawet, dan bahan aktif (Novi, 2016). 
Parameter-parameter yang digunakan dalam uji kestabilan fisik adalah : 
1. Organoleptis atau penampilan fisik  
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati adanya perubahan atau 
pemisahan emulsi, timbulnya bau atau tidak, dan perubahan warna 
(Mutia, 2011). 
2. Uji daya sebar  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui kelunakan masa krim sehingga 
dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Daya sebar yang 




baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, 
sehingga absorbsi obat ke kulit berlangsung cepat, persyaratan daya 
sebar untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm (Rachmalia dkk., 2016). 
3. Uji homogenitas 
Uji ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui tercampurnya bahan – 
bahan sediaan krim. Jika Hasil formula krim tidak diperolehnya 
butiran-butiran kasar, maka formula sediaan krim tersebut dikatakan 
homogen (Ery Erawati dkk., 2015). 
4. Sifat aliran (viskositas) 
Viskositas sediaan semi padat  menjadi salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan karena berkaitan dengan kenyamaan penggunaan. Krim 
harus mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Krim tidak 
boleh terlalu keras dan terlalu encer karena berkaitan dengan efek 
terapi yang diinginkan serta kenyamanan penggunaan (Hidayatu dan 
Karim, 2013). Viskositas yang baik pada bentuk sediaan krim berkisar 
antara 2.000-50.000 cps (Mailana dkk., 2016). 
5. Pemeriksaan pH 
Krim sebaiknya memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-
6,5 sehingga tidak mengganggu fungsi membran sel dan tidak 
mengiritasi kulit (Husnani dkk., 2017 ), karena jika krim memiliki pH 
yang terlalu basa maka dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan 
bersisik, sedangkan jika pH terlalu asam maka yang terjadi adalah 
menimbulkan iritasi kulit (Agitya dkk., 2018). 
6. Uji stabilitas fisika dengan metode freeze thaw 
Uji freeze thaw adalah uji yang digunakan untuk melihat stabilitas 
fisika sediaan yang mana sediaan ditempatkan pada siklusfreeze thaw 
pada suhu 4℃ dan 40℃. Kemudian diamati keterpisahan fasenya 
(Hamsinah dkk., 2016 ).  
Untuk memperoleh nilai kestabilan suatu sediaan farmasetika atau 
kosmetik dalam waktu yang singkat, maka dapat dilakukan uji stabilitas 
dipercepat. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang 




diinginkan pada waktu sesingkat mungkin dengan cara menyimpan sampel pada 
kondisi yang dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahan yang biasa 
terjadi pada kondisi normal (Mutia, 2011). 
Pengujian yang dilakukan pada uji dipercepat antara lain: 
1. Suhu yang dinaikkan  
Setiap kenaikan suhu 10℃ akan mempercepat reaksi 2 sampai 3 
kalinya, namun secara praktis cara ini agak terbatas 
karenakenyataannya suhu yang jauh di atas normal akan 
menyebabkan perubahan yang tidak pernah terjadi pada suhu 
normal. 
2. Cycling test 
Uji ini dilakukan pada sediaan dengan suhu penyimpanan yang 
berbeda dalam interval waktu tertentu dengan tujuan untuk 
mempercepat terjadinya perubahan yang biasanya terjadi pada 
kondisi normal pada waktu setiap hari maupun setiap tahun 
(Clarisa, 2016; Suryani dkk., 2017). 
 
D. Tinjauan Formula 
1. Setil palmitat 
Setil palmitat adalah ester dari setil alkohol dan asam palmitat. Setil 
palmitat adalah konstituen utama spermasetik yang dimurnikan secara 
komersial. Yang terjadi secara alami pada konsentrasi 0.25-0.5% pada 
karang staghorn dan disintesis oleh strain paraffin-oksidasi tertentu dari 
mikrobakterium.Setil palmitat seperti kristal putih, seperti lilin, zat yang 
larut dalam alkohol dan eter dan tidak larut dalam air, memiliki titik leleh 
pada suhu 46oC-54oC. 
Setil palmitat diisolasi sebagai komponen spermaceti dengan 
kromatografi gas suhu tinggi pada 10% elastomer silikon E301 colinn. 
Komposisi kualitatif spermaceti ditentukan oleh kromatografi lapis tipis, 
kandungan alkil ester ditentukan oleh kromatografi preparatif-layer, dan 
fraksi yang diisolasi diidentifikasi dengan spektrofotometri infra merah. 




Palmitat yang digunakan sebagai bahan kosmetik adalah campuran aster 
lemak, karena asam palmitate yang berfungsi sebagai bahan awal itu sendiri 
merupakan campuran asam dan alkohol yang digunakan adalah campuran 
alkohol. 
Setil palmitat tidak hanya berfungsi sebagai emolien, tetapi berguna bagi 
tubuh untuk tekstur khusus bagi sebagian besar produk krim dan lotion. 
Setil palmitat juga berfungsi sebagai dasar untuk salep dan emulsi dan juga 
digunakan dalam pembuatan lilin, sabun, dll. Menurut FDA (food and drug) 
konsentrasi yang digunakan berkisar lebih dari 50% untuk octyl dan 
isopropyl palmitate, dan hanya 10% untuk setil palmitat, sehingga bahan-
bahan ini paling sering digunakan dalam rentang konsentrasi >1 hingga 5%. 
Palmitat digunakan dalam formulasi yang diterapkan pada semua area dari 
integumen manusia yang bersentuhan dengan atau dekat dengan semua 
lubang pada tubuh. Palmitat sering digunakan dalam formula lipstik dan 
dalam produk yang diterapkan dekat mata (Ins. Karolinska, 2015). 
2. Propilenglikol 
Propilenglikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak 
berbau, rasa agak manis seperti gliserin, larut dalam air. Propilenglikol 
secara luas digunakan sebagai pelarut, ekstraktan, dan pengawet dalam 
berbagai sediaan farmasi baik itu sediaan parenteral maupun non parenteral. 
Propilenglikol memiliki kemampuan melarutkan bahan seperti 
kortikosteroid, fenol, obat sulfa, barbiturat, vitamin A dan D. Propilenglikol 
memiliki titik leleh -59oC. 
Propilenglikol yang sering digunakan pada kisaran konsentrasi 5-80%. 
Dengan konsentrasi hampir 15% (sebagai humektan sediaan topikal), 15-
30% sebagai pengawet untuk sediaan larutan dan semisolid, 10-30% sebagai 
solven atau kosolven untuk bentuk sediaan cairan aerosol, 10-25% untuk 
cairan oral, 10-60% untuk sediaan parenteral, dan untuk sediaan topikal 
sebesar 5-80% ( Raymond dkk., 2009).  
 
 




3. Vitamin E  
Vitamin E (α-tokoferol) Praktis tidak berbau dan tidak berasa bentuk alfa 
tokoferol dan alfa tokoferol asetat berupa minyak kental jernih, warna kuning 
atau kuning kehijauan. d-Alfa tokoferol asetat dapat berbentuk padat pada 
suhu dingin. Alfa tokoferol asam suksinat berupa serbuk warna putih; dapat 
melebur pada suhu lebih kurang 70°C-75°C. Stabil terhadap udara dan 
cahaya, golongan alfa tokoferol dan esternya tidak stabil dalam suasana 
alkalis. Senyawa dengan asam suksinat juga tidak stabil bila dalam bentuk 
leburan (Ditjen POM, 2012).  
Vitamin E telah banyak digunakan sebagai antioksidan dalam sediaan 
kosmetik karena mencegah proses penuaan, pemeliharaan dan perlindungan 
proses biologis normal seperti sebagai anti inflamasi, anti karsinogenesis dan 
sebagainya (Deny dkk., 2006). Alfa tokoferol adalah senyawa yang sangat 
lipofilik dan merupakan pelarut yang sangat baik untuk bahan obat yang 
kurang larut. Alfa tokoferol digunakan dalam produk farmasi berbasis minyak 
atau lemak dan digunakan dalam kisaran konsentrasi 0,001 – 0,05% 
(Raymond, 2009). 
4. Aquadest (Aqua Destillata) 
Aquadest merupakan air Murni atau air yang memenuhi persyaratan air 
minum, yang dimurnikan dengan cara destilasi, penukar ion, osmosis balik 
atau proses lain yang sesuai dan tidak mengandung zat tambahan lain. Air ini 
sering digunakan untuk membuat sediaan-sediaan. Bila digunakan untuk 
sediaan steril, selain untuk sediaan parenteral, air harus memenuhi 
persyaratan Uji Sterilitas atau gunakan air murni steril yang dilindungi 
terhadap kontaminasi mikroba. Tidak boleh menggunakan Air ini untuk 
sediaan parenteral, untuk keperluan ini gunakan Air untukInjeksi. 
Aquadest berupa cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau, dengan pH 
antara 5-7, memenuhi persyaratan untuk air minum, dan disimpan dalam 
wadah yang tertutup rapat (Ditjen POM, 2012). 
 
 




5. Pelarut Etanol 70% 
Etanol adalah penyari yang bersifat universal yaitu dapat melarutkan 
senyawa polar maupun senyawa nonpolar. Etanol adalah senyawa yang 
mudah menguap, jernih (tidak berwarna), berbau khas, dan meyebabkan rasa 
terbakar pada lidah. Etanol mudah menguap baik pada suhu rendah maupun 
pada suhu mendidih (78 0C), mudah terbakar, serta larut air, dan semua 
pelarut organik, etanol memiliki bobot jenis tidak lebih dari 0,816 g/ml. 
Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif dari pada 
air, memiliki beberapa kelebihan lain yaitu tak beracun, netral, absorbsi baik, 
bercampur dengan air pada segala perbandingan, dan tidak memerlukanpanas 
tinggi untuk pemekatan, serta dapat melarutkan berbagai zat aktif dan 
meminimalisisr terlarutnya zat pengganggu seperti lemak. 
Etanol berbeda dengan air yang dapat melarutkan berbagai macam zat 
aktif, etanol hanya dapat melarutkan zat-zat tertentu saja seperti alkaloida, 
glikosida, damar-damar, dan minyak atsiri. Etanol tidak bisa digunakan untuk 
mengekstraksi bahan dari jenis gom, gula dan albumin. Selain itu, etanol juga 
dapat menghambat kerja dari enzim, menghalangi pertumbuhan jamur dan 
kebanyakan bakteri. Keuntungan dari penggunaan etanol sebagai pelarut 
adalah ekstrak yang dihasilkan lebih spesifik, dapat bertahan lama karena di 
samping sebagai pelarut, etanol juga berfungsi sebagai pengawet (Ditjen 
POM, 2012; Marjoni dkk., 2016). 
6.Tween 80 
Tween 80 atau polysorbate 80 merupakan senyawa yang memiliki bau 
khas dan rasa hangat, serta memiliki rasa agak pahit, berbentuk minyak 
dengan warna kuning pada suhu 25 oC. Tween memiliki fungsi sebagai zat 
pengemulsi dalam pembuatan emulsi minyak dalam air yang stabil, sebagai 
zat pelarut untuk berbagai zat seperti minyak atsiri dan vitamin yang larut 
dalam minyak, sebagai agen pembasah dalam formulasi suspensi oral dan 
parenteral. Tween juga banyak digunakan dalam produk kosmetik dan 
makanan. 




 Sebagai agen pengemulsi sediaan setengah padat tween digunakan 
sesuai konsentrasi, yang mana 1-15% digunakan tunggal sebagai zat 
pengemulsi minyak dalam air, 1-10% jika dikombinasikan dengan 
pengemulsi hidofilik dalam emulsi minyak dalam air, jika digunakan sebagai 
agen untuk menahan air pada sediaan salep maka digunakan dalam 
konsentrasi 1-10%, sebagai zat pelarut digunakan dalam konsentrasi 1-15%, 
sebagai agen pembasah digunakan dalam rentang konsentrasi 0,1-3% 
(Raymond dkk., 2009). 
 
E. Landasan Teori 
Seiring perkembangan jaman, kemajuan ilmu pengetahuan modernkian 
mengalami peningkatan yang pesat dancanggih, salah satu bukti dari kemajuan 
ilmu pengetahuan adalah dengan adanya pengembangan obat dari bahan alam. 
Masyarakat Indonesia sejak jaman dahulu kala menggunakan ramuan obat 
tradisional Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan 
penyakit, dan perawatan kesehatan. Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut 
dapat berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral, namun umumnya yang 
digunakan berasal dari tumbuhan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 
2018, NTT merupakan propinsi dengan presentase tertinggi kedua setelah 
Sumatera Utara yang memanfaatkan TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dengan 
presentasi 55,1%.  
Praktisi kesehatan selalu berusaha menyediakan pengobatan dengan bentuk 
obat yang terbaik kepada pasien agar didapatkan respon terapi yang cepat dan 
optimal. Obat diformulasikan dalam bentuk sediaan yang sesuai untuk menjaga 
keamanan, efikasi, dan penerimaan dalam beberapa faktor, dengan kemajuan 
semua lingkup ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, bentuk sediaan telah 
mengalami perkembangan dari campuran sederhana maupun pil menjadi bentuk 
sediaan dengan teknologi penghantaran obat (Mandal, 2010).  
Penghantaran obat secara trasdermal memiliki banyak keuntungan 
diantaranya: sebagai alternatif sistem penghantaran obat dengan bioavailabilitas 
oral yang rendah, menghindari daerah gastrointestinal dimana obat dapat 




terdegradasi, menghindari first-pass effect yang menyebabkan jumlah obat yang 
mencapai sirkulasi sistemik jauh berkurang dikarenakan obat mengalami 
deaktivasi oleh enzim yang ada di hati  karena obat dihantarkan lewat kulit, 
memberikan efek terapi yang lama dengan sekali pemakaian sehingga akan 
meningkatkan kenyamanan pasien bila dibandingkan dengan sediaan lainnya yang 
memerlukan pemberian yang sering untuk mencapai dosis terapi (Allen dkk., 
2013; Annas dkk., 2014; Singh dkk., 2012). 
Beberapa bentuk sediaan obat yang dimaksudkan untuk pemakaian pada kulit 
seperti salep, krim, lotio, larutan topikal dan tinktur menggambarkan bentuk 
sediaan dermatologi yang paling sering dipakai, tapi bagaimanapun preparat lain 
seperti pasta, liniment, serbuk dan aresol (juga bisa digunakan). Preparat yang 
digunakan pada kulit antara lain untuk efek fisik yaitu kemampuan bekerja 
sebagai pelindung kulit, pelincir, pelembut, zat pengering dan lain- lain atau untuk 
efek khusus dari bahan obat yang ada. 
 Menurut Farmokope Indonesia Edisi V (2012), Krim adalah bentuk sediaan 
setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi 
dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk 
sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi 
sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air. Sekarang ini batasan 
tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri dari emulsi minyak dalam air 
atau dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau alkohol berantai panjang dalam 
air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan untuk penggunaan kosmetika 
dan estetika. Krim dapat digunakan untuk pemberian obat melalui vaginal. 
Ada dua tipe krim, krim tipe minyak dalam air (M/A) dan tipe air dalam 
minyak (A/M). Yang mana masing-masing dari tipe krim tersebut memiliki 
keunggulannya tersendiri seperti, krim tipe M/A (vanishing cream) mudah dicuci 
dengan air, jika digunakan pada kulit, maka akan terjadi penguapan dan 
peningkatan konsentrasi dari suatu obat yang larut dalam air sehingga mendorong 
penyerapannya ke dalam jaringan kulit (Sharon dkk, 2013). Sedangkan tipe krim 
A/M (cold cream)yaitu mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam 
waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuciatau dihilangkan, krim dapat 




memberikan efek mengkilap, berminyak, sulit ducuci dengan air (Anwar, 2012). 
Kunyit (Curcumae domesticae) merupakan tanaman herbal yang berupa 
semak dengan tinggi mencapai 70 cm. Bentuk batang semu, tegak, dan berwarna 
hijau kekuningan.Kunyit memiliki manfaat seperti sebagai obat penurun panas, 
diabetes militus, tifus, haid tidak lancar, keputihan, perut mulas saat haid, 
amandel, radang selaput hidung, koreng, gatal, sesak napas, cacar air, obat sakit 
maag, obat diare, dan mengobati infeksi pada luka. Semua khasiat ini disebabkan 
adanya kemampuan kunyit sebagai antioksidan, antimikroba, antifungi, serta anti-
inflamasi (Prapti dkk., 2013). 
Lidah buaya (Aloe verae) merupakan tanaman yang sudah dikenal sejak 
ribuan tahun silam. Tanaman ini biasa digunakan sebagai penyubur rambut, 
penyembuh luka dan perawatan kulit. Selain itu, juga sebagai bahan pembuatan 
makanan dan minuman kesehatan (Mujariah dkk., 2016). 
 Bagian lidah buaya yang banyak dimanfaatkan adalah daging daunnya yang 
tebal. Kandungan senyawa kimia yang terdapat didalamnya antara lain 
Aloeverose yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka (Ulung, 2014). Daging 
dari tanaman lidah buaya mengandung saponin dan flavonoid, disamping itu juga 
mengandung tanin dan polifenol. Saponin ini mempunyai kemampuan sebagai 
pembersih sehingga efektif untuk menyembuhkan luka terbuka, sedangkan tanin 
dapat digunakan sebagai pencegahan terhadap infeksi luka karena mempunyai 
daya antiseptik dan obat luka bakar. Flavonoid dan polifenol mempunyai aktivitas 
sebagai antiseptik (Rizky, 2013). 
Stabilitas didefenisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau 
kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan sepanjang 
periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, 
kualitas dan kemurnian produk (Novi, 2016). Sediaan krim dapat pula menjadi 
rusak apabila terganggu sistem pencampurannya terutama disebabkan oleh 
perubahan suhu dan perubahan komposisi karena penambahan salah satu fase 
secara berlebihan atau pencampuran dua tipe krim jika zat pengemulsinya tidak 
bercampur sama lain (Sry Wardiyah, 2015). Oleh karena itu dilakukan uji 
stabilitas fisika untuk mengetahui k estabilan sediaan krim dengan menggunakan 




beberapa parameter yaitu organoleptis, daya sebar, pH, viskositas, homogenitas, 
cycling test (freese thaw). 
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Gambar 2.3. Kerangka konsep 
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Pemanfaatan bahan alam sebagai bahan obat telah dilakukan secara turun 
temurun hal ini diperkuat dengan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, yang 
menyatakan bahwa penduduk indonesia yang pernah mengonsumsi jamu atau 
memanfaatkan bahan alam sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegah 
penyakit, dan perawatan kesehatan adalah sebanyak 59,12%. 
Sediaan farmasetik semisolid meliputi satu kelompok produk yang 
diaplikasikan pada kulit atau pada membran mukosa. Produk semisolida ini 
cenderung meringankan, mengobati kondisi patologis, atau memberikan 
perlindungan terhadap lingkungan yang merusak. Termasuk sediaan semisolida 
ini, antara lain, salep, krim, pasta, gel, dan supositoria. Kegunaan terapetik dari 
sediaan yang diaplikasikan secara topikal ini terkait dengan sifat lengket pada 
kulit atau lapisan mukosa selama periode waktu yang cukup lama, serta 
menunjukkan efek terapeutiknya melalui perlindungan dan penutupan serta efek 
lokal dan transdermal bahan berkhasiat (Goeswin, 2013). 
Penghantaran obat secara trasdermal memiliki banyak keuntungan 
diantaranya: sebagai alternatif sistem penghantaran obat dengan bioavailabilitas 
oral yang rendah, menghindari daerah gastrointestinal dimana obat dapat 
terdegradasi, menghindari first-pass effect yang menyebabkan jumlah obat yang 
mencapai sirkulasi sistemik jauh berkurang dikarenakan obat mengalami 
deaktivasi oleh enzim yang ada di hati  karena obat dihantarkan lewat kulit, 
memberikan efek terapi yang lama dengan sekali pemakaian sehingga akan 
meningkatkan kenyamanan pasien bila dibandingkan dengan sediaan lainnya yang 
memerlukan pemberian yang sering untuk mencapai dosis terapi (Allen dkk., 
2013; Annas dkk., 2014; Singh dkk., 2012). 
Sediaan krim dipilih dalam penelitian inikarena krim memiliki banyak 
keuntungan diantaranya memiliki nilai estetika yang cukup tinggi, mudah dalam 
penggunaan, dan juga berfungsi sebagai pelindung yang baik bagi kulit (Ery 
Erawati dkk, 2015; Mita, 2015). 




Kunyit dan lidah buaya dipilih sebagai bahan alam yang digunakan dalam 
penelitian ini dikarenakan kunyit pada konsentrasi 40% paling efektif dalam 
manghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas sp, 
yang mana bakteri ini dapat menyebabkan gangguan infeksi pada kulit (Andrew 
dkk., 2016). Sedangkan lidah buaya dengan konsentrasi 50% lebih efektif dalam 
penyembuhan luka sayat pada mencit (Rini dkk., 2016) dan kedua bahan ini akan 
diformulasi dalam bentuk sediaan krim dan dilakukan uji stabilitas fisiknya. 
Dari sediaan krim yang akan dibuat akan dilakukan uji stabilitas fisik krim 
seperti uji organoleptis, uji daya sebar, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, dan 
uji freeze thaw. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kestabilan krim selama masa 
penyimpanan 28 hari. 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian eksperimental 
laboratorium, dengan analisis data dengan metode prospektif yaitu dengan 
membandingkan data hasil uji yang dilakukan dengan pustaka yang ada. 
 
G. Hipotesis 
1. Sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae domesticae) 
50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% stabil selama masa penyimpanan 
28 hari. 
2. Sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae domesticae) 
50% dan lidah buaya (Aloe verae) 50% stabil selama masa penyimpanan 





            BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental 
laboratorium dengan pengumpulan data secara deskriptif prospektif. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Citra Bangsa,  
dan Laboratorium Politani selama 28 hari yaitu pada hari ke-0, 7, 14, 21, dan 28. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kunyit 
(Curcumae domesticae)  dan lidah buaya (Aloe verae) dari wilayah   Desa 
Naunu, Kec. Fatuleu, Kel. Camplong 1, Kab. Kupang. 
2. Sampel   
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling yang mana sesuai dengan namanya simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak (Sugiyono, 2016). Sampel pada penelitian ini adalah rimpang 
kunyit dan lidah buaya diambil  di pekarangan rumah warga pada waktu 
pagi pada saat kunyit dan lidah buaya masih dalam keadaan segar. 
 
 





D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu faktor-faktor yang menjadi pokok permasalahan 
yang ingin diteliti atau penyebab utama suatu gejala. Sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai adalah formulasi sediaan krim kombinasi  
ekstrak kunyit (Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 
50%. 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang besarnya tergantung dari variabel 
bebas yang diberikan dan diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh 
(kriteria dan variabel bebas). Stabilitas fisika sediaan krim kombinasi 
ekstrak kunyit (Curcumae domesticae) 50% dan lidah buaya (Aloe verae) 
50% meliputiuji organoleptis, daya sebar, pH, viskositas, homogenitas, 
cycling test (freeze thaw).  
3. Variabel Terkendali 
Variabel terkendali adalah faktor–faktor lain yang dapat mempengaruhi 
stabilitas fisika dari sediaan krim meliputi cara pengerjaan pembuatan 
krim,  penyimpanan krim, dan pengambilan ekstrak. 
 
E. Defenisi Operasional 
1. Krim adalalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satatau lebih 
bahan obat terlarut atauterdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Ditjen 
POM, 2012). 
2. Kunyit (Curcumae domesticae) adalah tanaman herbal yang berupa semak 
dengan tinggi mencapai 70 cm. Bentuk batang semu, tegak, dan berwarna 
hijau kekuningan. Daun berbentuk tunggal, lanset memanjang, bertulang 
daun menyirip, dan berwarna hijau pucat. Bunga majemuk, berwarna putih 
kekuningan dan sedikit berwarna hijau muda ketika baru muncul. Rimpang  
kunyit berwarna jingga kecoklatan di bagian luar dan jingga terang agak 
kekuningan di bagian dalamnya (Prapti dkk., 2013). 




3. Lidah buaya (Aloe verae) adalah tumbuhan yang tumbuh di dataran rendah 
sampai daerah pegunungan, memiliki batang  berserat atau berkayu, Daun 
lidah buaya berbentuk tombak dengan helaian memanjang. Daunnya 
berdaging tebal tidak bertulang, berwarna hijau keabu-abuan dan 
mempunyai lapisan lilin dipermukaan, serta bersifat sukulen, yakni 
mengandung air, getah, atau lendir yang mendominasi daun, mempunyai 
sistem perakaran yang sangat pendek dengan akar serabut yang panjangnya 
bisa mencapai 30 – 40 cm (Rizky, 2013). 
4. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 
diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Ditjen 
POM, 2012). 
5. Uji Organoleptis adalah : Evaluasi yang dilakukan menggunakan panca 
indra, mulai dari bau, warna, tekstur sediaan (Sri Wardiyah, 2015). 
6. Uji pH adalah uji yang dilakukan pada sediaan krim untuk mengetahui pH   
yang dimiliki sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-6,5 sehingga tidak 
mengganggu fungsi membran sel dan tidak mengiritasi kulit (Husnani dkk., 
2017 ). 
7. Evaluasi Daya Sebar : Uji ini bertujuan untuk mengetahui kelunakan masa 
krim sehingga dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Daya 
sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, 
sehingga absorbsi obat ke kulit berlangsung cepat, persyaratan daya sebar 
untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm (Rachmalia dkk., 2016). 
8. Uji Homogenitas : bertujuan untuk melihat dan mengetahui tercampurnya 
bahan – bahan sediaan krim. Jika hasil formula krim tidak diperolehnya 
butiran-butiran kasar, maka formula sediaan krim tersebut dikatakan 
homogen (Ery Erawati dkk., 2015). 
9. Uji Viskositas adalah : suatu uji yang perlu diperhatikan karena berkaitan 
dengan kenyamanan penggunaan. Krim harus mudah dioleskan dan dapat 
menempel pada kulit. Krim tidak boleh terlalu keras dan terlalu encer 




karena berkaitan dengan efek terapi yang diinginkan serta kenyamanan 
penggunaan (Hidayatu dan Karim, 2013).  
10. Uji freeze thaw adalah : uji yang digunakan untuk melihat stabilitas fisika 
sediaan yang mana sediaan ditempatkan pada siklus freeze thaw pada suhu 
4℃ dan 40℃. Kemudian diamati keterpisahan fasenya (Hamsinah dkk., 
2016).  
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Homogenizer (Magnetic stirer)  13. Spatula  
2. Lemari pendingin 14. Kertas saring  
3. Kertas indikator pH 15. Kain flanel  
4. Oven 16. Alumunium foil 
5. Timbangan analitik 17. Termometer  
6. Botol maserasi 18. Lumpang dan alu  
7. Pisau 19. Sudip  
8. Blender  20. Kertas perkamen  
9. Gelas ukur 21. Wadah krim  
10. Corong  22. Kaca objek  
11. Erlenmeyer  23. Anak timbangan  
12. Batang pengaduk  24. Penggaris  
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Ekstrak rimpang kunyit (Curcumae domesticae ) 
2.  Ekstrak  lidah buaya (Aloe verae) 
3.  Etanol 70% 
4.  Setil palmitat 
5.  Propilenglikol 
6. Aquadest 
7.  Vitamin E  
8. Tween 80 




G. Prosedur Penelitian 
1. Pengambilan Sampel 
Rimpang kunyit dan lidah buaya di peroleh dari daerah Desa Naunu, Kec. 
Fatuleu 
2. Identifikasi tanaman kunyit dan lidah buaya 
Identifikasi tanaman kunyit (Curcumae domesticae) dan lidah buaya (Aloe 
verae) dilakukan pada  Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 
Universitas Nusa Cendana 
3. Penyiapan simplisia ekstrak rimpang kunyit 
Sampel rimpang kunyit (Curcumae domesticae rhizoma) yang telah diambil 
dicuci bersih dengan air mengalir lalu ditiriskan. Rimpang kunyit yang 
sudah bersih disortasi basah dan ditimbang. Selanjutnya rimpang diiris tipis 
dengan ketebalan berkisar 1-3 mm, lalu dikeringkan selama 4 hari dalam 
oven dengan suhu  40⁰C. Simplisia yang telah kering diblender menjadi 
serbuk kasar lalu disimpan di dalam wadah plastik bertutup (Nur, 2012). 
4. Pembuatan ekstrak rimpang kunyit 
Ditimbang serbuk rimpang kunyit sebanyak 500 gram, di maserasi dengan 
pelarut etanol sebanyak 5000 ml selama 3 hari. Setelah itu, cairan disaring 
dan ditambahkan etanol 70% secukupnya melalui ampas. Ekstrak yang 
diperoleh dari maserasi rimpang kunyit lalu di pekatkan dengan vacum 
rotary evaporatorsampai diperoleh ekstrak yang kental (Amelia & Amy, 
2016). 
5. Penyiapan Sampel Ekstraksi Lidah Buaya 
Pengumpulan lidah buaya, kemudian dilanjutkan dengan penyikatan dan 
setelah itu dibilas, kemudian lidah buaya dikuliti untuk diambil bagian gel 
lidah buaya dan kemudian dilakukan penghalusan terhadap gel lidah buaya 
menggunakan blender. Gel lidah buaya kemudian diekstraksi dengan 
metode infundasi dengan pemanasan pada suhu 45-70 oCselama 10 menit, 
hasil ekstraksi gel lidah buaya akan dianalisis fitokimia untuk mengetahui 
ada atau tidaknya senyawa saponin, hal ini dilakukan dengan cara ekstrak 
sebanyak 5 ml dimasukan kedalam tabung reaksi kemudian dikocok selama 




10 detik jika terbentuk adanya buih maka ekstrak mengandung saponin 
(Rizky, 2013). 
6. Formulasi sediaan krim 
Krim di buat dengan komposisi ekstrak rimpang kunyit sebanyak 50% 
dan ekstrak lidah buaya 50% sebanyak 200 gram, dengan basis krim M/A 
(vanishing cream) sebanyak 200 gram. 
Tabel 3.1. Formula krim 
No Bahan Bobot Fungsi 
1 Setil Palmitat 20gr Emolien dan basis minyak  
2 Propilenglikol 40gr Pengawet 
3 Vitamin E 2gr Antioksidan 
4 Aquadest 120gr Basis air krim 
5 Tween 80 20gr Emulgator dan basis minyak 
6 Ekstrak Kunyit 100gr Bahan aktif obat 
7 Ekstrak Lidah buaya 100gr Bahan aktif obat 
a. Menimbang semua bahan yang diperlukan. Bahan yang terdapat dalam 
formula dipisahkan menjadi dua kelompok yaitu fase minyak dan fase 
air.  
b. setil palmitat di pindahkan dalam cawan porselin dipanaskan hingga 
melebur, kemudian ditambahkan basis minyak lainnya yaitu vitamin E 
dan Tween 80 dipanaskan diatas hot plate hingga suhu 60oC sampai 
lebur. 
c. Fase air propilenglikol dipanaskan di atas hot plate pada suhu 60oCdan 
ditambahkan aquades. 
d. Fase minyak dimasukan secara perlahan kedalam fase air kemudian 
dengan pengadukan yang konstan menggunakan magnetic stirersambil 
dipanaskan sampai diperoleh massa krim yang homogen.  
Krim dibuat dengan cara: dituangkan ekstrak rimpang kunyit 100 grdan 
ekstrak daun lidah buaya 100 gr ke dalam cawan porselin yang berisi 200 gr krim, 
di gerus hingga homogen.  
 
 




7. Uji stabilitas fisik 
Sediaan di masukan dalam wadah krim, dan disimpan pada suhu kamar 
selama 28 hari, pada hari ke-0, 7, 14, 21, 28 dilakukan evaluasi terhadap 
sediaan krim meliputi evaluasi organoleptis, daya sebar, pH, viskositas, 
homogenitas dan uji stabilitas fisik sediaan dengan metode freeze thaw 
selama 3 siklus dan masing-masing siklus dilakukan selama 6 hari, yang 
terdiri dari 3 hari penyimpanan pada suhu 4oC dan 3 hari pada suhu 40oC, 
dan pada akhir siklus akan dilakukan evaluasi pH, daya sebar, homogenitas, 
viskositas. 
1. Uji Organoleptis 
Evaluasi organoleptis menggunakan panca indra, mulai dari bau, 
warna, tekstur sediaan dari krim yang telah dibuat pada hari ke-0, 7, 14, 
21, 28 (Ery Erawati dkk, 2015). 
2. Uji Daya Sebar  
Timbang 2g krim, lalu letakan krim tersebut ditengah kaca arloji. 
Beri beban cawan petri yang lain diatas krim lalu diamkan selama 1 
menit. Tambahkan 50 gram beban lalu ukur diameternya (Ery Erawati 
dkk., 2015). 
3. Uji pH  
Evaluasi pH menggunakan kertas indikator pH, Sediaan ditimbang 
sebanyak 5g dan dilarutkan dalam 45 ml aquadest, kemudian aduk 
hingga homogen, dan diamkan agar mengendap, dan airnya yang di ukur 
dengan kertas indikator pH, kemudian membandingkan warna yang 
didapat dengan indikator pH yang tersedia pada alat dan catat hasilnya 
(Ravindra, 2013). 
4. Uji Viskositas 
 Viskositas sediaan semi padat  menjadi salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan karena berkaitan dengan kenyamaan penggunaan. Krim 
harus mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Krim tidak boleh 
terlalu keras dan terlalu encer karena berkaitan dengan efek terapi yang 
diinginkan serta kenyamanan penggunaan (Hidayatu dan Karim, 2013).  




Viskositas yang baik pada bentuk sediaan krim berkisar antara 2.000-
50.000 cps (Mailana dkk., 2016). 
5. Uji Homogenitas  
Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan menggunakan gelas 
objek caranya: sejumlah tertentu sediaan jika dioleskan pada sekeping 
kaca atau bahan transparan lainnya yang cocok, sediaan harus 
menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran 
kasar (Lubis dkk, 2012). 
6. Uji Freeze Thaw 
Penyimpanan pada siklus freeze thaw dilakukan untuk melihat 
stabilitas fisik krim setelah disimpan selama 3 siklus dan masing-masing 
siklus dilakukan selama 6 hari pada suhu yang berbeda yaitu 4℃dan 
40℃. Penyimpanan dilakukan dalam tiga siklus dan satu siklus 
berlangsung selama tiga hari pada masing-masing pada masing-masing 
suhu. Krim ditimbang ± 6 gram, dimasukkan ke dalam beberapa vial dan 
disimpan dalam lemari es (suhu 4℃) selama tiga hari, kemudian 
dilanjutkan dengan menyimpan sediaan di dalam oven (suhu 40℃) pada 


















Untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui penelitian ini, maka dapat 
dilihat dari skema alur penelitian, yang sudah disiapkan pada (gambar 3.1. Skema 
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H. Jadwal Penelitian 
Tabel 3.2. Jadwal Penelitian 
 
No. Kegiatan Waktu 
1.  Penyusunan Proposal Bulan Oktober 2018- Juli 2019 
2. Pengambilan Sampel Bulan Agustus 2019 
3.  Maserasi dan Mendapatkan Ekstrak Bulan Agustus 2019 
4. Ekstrak dan diformulasi dalam Sediaan 
Krim 
Bulan Agustus 2019 
5. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Krim Bulan Agustus-September 2019 
 
I. Analisis Hasil 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil uji 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Ekstraksi Sampel 
1. Pengambilan sampel rimpang kunyit dan lidah buaya 
Pengambilan sampel rimpang kunyit dilakukan oleh peneliti di wilayah 
Desa Naunu, Kec. Fatuleu pada waktu pagi ketika sampel masih dalam 
keadaan segar (lampiran 2). 
2. Identifikasi tanaman rimpang kunyit dan lidah buaya 
Identifikasi sampel kunyit dan lidah buaya dilakukan pada Program 
Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana dan 
didapatkan hasil bahwa kunyit (Curcumae domesticae) benar dari family 
zingiberaceae dan lidah buaya (Aloe verae) dari family aloaceae (lampiran 
3). 
3. Hasil Pembuatan Simplisia Rimpang Kunyit 
Pembuatan simplisia rimpang kunyit dengan menggunakan kunyit 
dengan bobot basah sebesar 2600 g. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini.  
Tabel 4.1. Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah 
Bobot kering Bobot basah % 
1000 g 2600 g 38,5 
Pembuatan simplisia kunyit diawali dengan pengambilan kunyit dari 
rumah warga kemudian kunyit dikumpulkan dan dilakukan sortasi basah 
menggunakan air bersih. Selanjutnya, kunyit yang sudah disortasi basah 
dikupas kulitnya dan diulangi pencucian. Rimpang kunyit yang sudah 
bersih, diiris dengan ketebalan 1-3 mm, lalu dikeringkan selama 4 hari 
dalam oven dengan suhu 40 oC dengan hasil bobot kering sebesar 1000 g, 
kemudian rimpang kunyit kering diblender hingga halus.  
4.   Hasil Pembuatan Ekstrak Rimpang Kunyit 
Ekstrak simplisia rimpang kunyit dilakukan dengan metode maserasi 





etanol 70%. Perendaman dilakukan selama 3 hari, simplisia yang sudah 
direndam kemudian dilakukan penyaringan dengan pengulangan sebanyak 2 
kali, hasil ekstraksi kemudian diuapkan pada Upt Laboratorium Riset 
Terpadu Universitas Nusa Cendana selama 29 jam, dilanjutkan dengan 
penguapan pada water bath dengan suhu 40 oC hingga didapatkan ekstrak 
kental rimpang kunyit dengan bobot 104 g. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 4.2. hasil ekstraksi 
Bobot ekstrak kental Bobot serbuk % 
104 g 500 g 20,8 
Pemilihan metode maserasi untuk ekstraksi simplisia kunyit dikarenakan 
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana, serta merupakan 
proses ekstraksi secara dingin sehingga senyawa-senyawa yang tidak tahan 
terhadap suhu panas dapat menggunakan metode ini. Berikutnya,  
penggunaan pelarut etanol 70 % dikarenakan senyawa yang ingin ditarik 
dari simplisia kunyit berupa kurkumin merupakan senyawa polar yang mana 
dapat larut dalam senyawa polar, seperti etanol 70 %. 
Menurut Marjoni (2016) terdapat tiga macam pelarut polar yang dapat 
digunakan untuk ekstrasi senyawa polar yaitu metanol, etanol dan air. 
Namun peneliti memilih menggunakan etanol 70%, selain karena pelarut ini 
lebih ekonomis, pertimbangan lainnya yaitu pelarut metanol dapat bersifat 
toksik dan pelarut air akan mengakibatkan mikroba akan mudah 
berkembang biak pada sediaan. Dengan demikian pelarut etanol 70% 
dianggap lebih tepat digunakan. 
5. Hasil Ekstraksi Daging Lidah Buaya 
Daging lidah buaya diekstraksi menggunakan metode infundasi. Teknik 
ekstraksi dengan metode infundasi yaitu merupakan teknik  pemanasan 
pada suhu 90 oC. Namun pada penelitian ini tidak menggunakan suhu 
tersebut karena ditakutkan senyawa kimia yang terdapat dalam lidah buaya 
dapat rusak, sehingga teknik infundasi menggunakan suhu 45-70 oC, 





sebelumnya yang dilakukan oleh Rizky (2013) yang mana kandungan 
kimia dalam lidah buaya seperti saponin secara kualitatif masih terdapat 
pada hasil ekstraksi. Hasil ekstraksi dengan metode infundasi setelah 
dilakukan analisis fitokimia untuk senyawa saponin masih menunjukan 
adanya buih yang artinya teknik ekstraksi ini tidak merusak senyawa 
saponin pada lidah buaya, untuk lebih jelasnya tentang pemeriksaan 
saponin dapat dilihat pada lampiran 6. 
 
B. Hasil Uji Stabilitas Fisik Krim 
Pada penelitian ini pembuatan formula krim dilakukan pada laboratorium 
Universitas Citra Bangsa dan evaluasi fisik seperti organoleptis, daya sebar, 
uji pH, uji homogenis dan uji freeze thaw. Sedangkan untuk uji viskositas 
sediaan krim dilakukan pada Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Jurusan 
Tanaman Pangan Dan Holtikultura Politeknik Pertanian Negeri Kupang. 
Uji stabilitas fisik krim meliputi uji organoleptis (warna, bau), uji daya 
sebar,  uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji freeze thaw. Uji stabilitas 
fisik bertujuan untuk melihat kualitas suatu sediaan dan menjamin bahwa 
sediaan tersebut memiliki karakteristik sesuai dengan karakteristik yang telah 
ditentukan dan tidak mengalami perubahan selama waktu penyimpanan. 
 
1.  Organoleptis 
Aspek yang diamati dalam uji organoleptis adalah warna, bau, dan 
bentuk dari sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan lidah 
buaya. Uji organoleptis sediaan krim dilakukan dengan pengamatan 
langsung secara visual tanpa adanya alat bantu. Evaluasi organoleptis pada 
sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan lidah buaya yang 
diamati selama 28 hari dengan periode pemeriksaan dilakukan pada hari ke 
0, 7, 14, 21, 28 yang mana krim ditempatkan pada ruangan dengan suhu   
28 oC. Dari pengamatan tersebut didapatkan hasil yaitu memiliki aroma 
khas kunyit dan tidak ditemukan adanya indikasi tumbuhnya jamur pada 





krim mengandung vitamin E yang dalam formula ini yang digunakan 
sebagai antioksidan yang dapat mencegah pertumbuhan bakteri pada 
sediaam krim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3  
pengamatan organoleptis. 
 
Tabel 4.3. Hasil pengamatan organoleptis 
Hari ke Warna dan bentuk 
0 Kuning dan homogen 
7 Kuning dan homogen 
14 Kuning dan homogen 
21 Kuning dan homogen 
28 Kuning dan homogen 
 
Vitamin E berguna sebagai antioksidan yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri dan mempertahankan aroma dari sediaan krim 
dikarenkan memiliki fungsi untuk menghambat reaksi oksidasi dari senyawa 
lipid dari asam lemak yang terkandung dalam senyawa setil palmitat pada 
sediaan krim, yang mana jika terjadi reaksi oksidasi maka dapat 
menimbulkan sediaan menjadi berbau tengik, bau tengik tersebut dapat 
mempengaruhi stabilitas krim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 8.(Kartini dkk.,2015 ;Rosmala dkk.,2014). 
2. Daya sebar 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui daya sebar yang baik dari sediaan 
krim yang berguna untuk kemudahan ketika pengolesan krim dan 
meningkatkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas, sehingga 
absorbsi obat ke kulit berlangsung cepat, persyaratan daya sebar yang baik 








Tabel 4. 4. Data Hasil Uji Daya Sebar 







Dari hasil uji daya sebar pada krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit 
dan lidah buaya yang dilakukan evaluasi pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28 yang 
ditempatkan pada ruangan dengan suhu 28 oC. Dari tabel 4.4 diatas, 
diperoleh hasil yang mana terjadi peningkatan daya sebar krim, 
peningkatan daya sebar yang masih berada dalam range persyaratan 
sediaan krim yang baik, sehingga krim dikatakan stabil. Peningkatan daya 
sebar dari hari ke-0 sampai hari ke-28 disebabkan oleh karena adanya 
peningkatan ukuran droplet air yang menyebabkan droplet dari zat 
pengemulsi tidak dapat mengemulsi seluruh droplet air dengan merata 
sehingga air tidak teremulsi sempurna, hal ini menyebabkan konsistensi 
krim menjadi lebih cair (Anita dkk., 2017). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 9.  
 
3.  Homogenitas 
       Homogenitas sediaan krim bertujuan untuk mengetahui tercampurnya 
semua bahan yang digunakan dan memastikan tidak terdapatnya butiran-
butiran kasar pada sediaan krim selama waktu penyimpanan selama 28 
hari pada suhu 28 oC, yang dilakukan evaluasi pada hari ke 0, 7, 14, 21 dan 









Tabel 4.5. Data hasil evaluasi homogenitas 
Hari ke- Homogenitas 
0 Homogen dan tidak adanya butiran 
7 Homogen dan tidak adanya butiran 
14 Homogen dan tidak adanya butiran 
21 Homogen dan tidak adanya butiran 
28 Homogen dan tidak adanya butiran 
Berdasarkan data pengamatan uji homogenitas di atas sediaan krim 
kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan lidah buaya dinyatakan homogen, 
sediaan krim ini dikatakan homogen karena ketercampuran dan 
penggunaan bahan yang sesuai, homogenitas sediaan krim ini dibuktikan 
dengan tidak terdapatnya butiran atau partikel kasar pada sediaan krim 
selama periode penyimpanan 28 hari, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 11. 
 
4. Sifat alir (Viskositas) 
Viskositas pada penelitian ini dilakukan uji pada Laboratorium 
Teknologi Hasil Pertanian Jurusan Tanaman Pangan Dan Holtikultura 
Politeknik Pertanian Negeri Kupang, pengujian dilakukan dengan alat 
viskometer brookfield. Viskositas suatu sediaan semi padat berkaitan 
dengan kenyamanan penggunaan, dan berhubungan dengan sifat air dari 
sediaan krim, krim harus mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit 
(Hidayatu dkk., 2013). Viskositas berkaitan dengan daya lekat krim. 
Menurut (Mailana dkk., 2016) viskositas yang baik untuk sediaan krim 
adalah dalam kisaran 2.000-50.000 cps. Berikut ini merupakan tabel data 











Tabel 4.6. Data Hasil Viskositas 






Berdasarkan uji viskositas sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang 
kunyit dan lidah buaya yang dilakukan pengukuran pada hari ke 0, 7, 14, 
21, 28, didapatkan hasil yang tidak memenuhi standar viskositas sediaan 
krim, viskositas merupakan pernyataan dari suatu sediaan untuk mengalir, 
makin tinggi viskositasnya maka semakin sulit untuk mengalir/semakin 
besar tahanannya (Barokah, 2014). Viskositas berhubungan erat dengan 
daya sebar krim yang mana semakin tinggi viskositas maka daya sebar 
krim semakin rendah begitupun sebaliknya. Penurunan viskositas sediaan 
krim ini dapat disebabkan adanya perubahan suhu pada waktu 
penyimpanan yang mana peningkatan suhu akan memperbesar jarak antar 
partikel sehingga gaya antar partikel akan berkurang, jarak yang semakin 
besar menyebabkan viskositas semakin menurun (Suryani dkk., 2017), hal 
lain yang membuktikan hal ini ialah perubahan suhu yang terjadi ketika 
sediaan diantar, ada sediaan yang dilakukan pengantaran pada pagi hari 
dan ada yang dilakukan pada siang hari. 
Proses pengantaran dilakukan pada pagi hari yang mana pada waktu 
pagi suhu di kota kupang yaitu 27oC hal ini berarti pada suhu demikian 
senyawa yang terkandung didalam sediaan seperti setil palmitat dan tween 
80, tidak mengalami peningkatan suhu sehingga hasil pengukuran 
viskositas mendapatkan nilai yang tinggi, sebaliknya pengantaran yang 
dilakukan pada siang hari suhu di kota kupang mencapai suhu 37 oC dan 
terpapar cahaya selama 11 menit, hal ini mengakibatkan konsistensi 
senyawa dalam formula yang memiliki titik leleh dibawah suhu demikian 





jarak antar pertikel dan gaya antar partikel akan semakin berkurang, hal ini 
mengakibatkan konsentrasi krim menjadi lebih cair sehingga ketika 
dilakukan pengukuran viskositas didapatkan angka yang kecil. Untuk data 
hasil pengukuran viskositas dapat dilihat pada lampiran 12.  
 
5.  Uji pH 
       Tujuan dari pengukuran pH untuk mengetahui pengaruh waktu 
penyimpanan terhadap pH dari sediaan krim yang disimpan selama 28 hari 
pada suhu 28 oC dan dilakukan evaluasi pada hari ke 0, 7, 14, 21, 28. 
Sediaan krim hendaknya memiliki pH sesuai dengan pH normal kulit yaitu 
4,5-6,5 (Husnani dkk., 2017 ). pH suatu sediaan kususnya sediaan krim 
berkaitan dengan kenyamana dan keamanan ketika diaplikasikan, sehingga 
krim yang diformulasikan harus memiliki pH sesuai dengan range 
tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Data Hasil evaluasi pH 







Berdasarkan tabel hasil pengukuran pH sediaan krim kombinasi 
ekstrak rimpang kunyit dan lidah buaya yang dilakukan pengukuran pada 
hari ke-0, 7, 14, 21, 28, krim yang diformulasikan memiliki nilai pH masih 
dalam range pH normal untuk kulit yaitu 6. Suatu sediaan yang digunakan 
pada kulit jika memiliki pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi 
kulit, iritasi dapat berupa gatal-gatal, kemerahan, dan bengkak pada kulit, 
sedangkan pH yang terlalu basa juga dapat menyebabkan iritasi pada kulit 
seperti kulit kering dan bersisik (Agitya dkk., 2018). Untuk data hasil 






6.  Uji freeze thaw 
Uji ini dilakukan dengan cara sediaan dimasukan kedalam tabung 
reaksi kemudian ditempatkan pada siklus freeze thaw, yaitu pada suhu       
4 oC dalam kulkas dan 40 oC pada oven, uji dilakukan selama 3 siklus dan 
masing-masing siklus dilakukan selama 6 hari, dengan penempatan 3 hari 
pada suhu kulkas dengan perlakukan masing-masing hari selama 2 jam, 
begitupun pada 3 hari untuk suhu yang ditempatkan pada oven juga 
ditempatkan selam 2 jam untuk masing-masing hari, kemudian diamati 
keterpisahan fasenya, dan pada akhir siklus akan dilakukan uji 
organoleptis, pH, daya sebar, homogenitas, dan viskositas. Tujuan dari uji 
ini untuk mengetahui pengaruh suhu yang berubah-ubah terhadap sediaan 
krim ini, perubahan suhu dapat terjadi setiap hari ataupun setiap tahunnya. 
Tabel 4.8. Data Hasil Penyimpanan Suhu Freeze Thaw 
Siklus ke- Stabilitas Gambar 
Siklus 1 Satu fase (belum terjadi keterpisahan fase) 
 
Siklus 2 Dua fase (mulai terjadi keterpisahan fase) 
 
Siklus 3 Dua fase (terjadi keterpisahan fase antara fase air 







Pada hasil yang didapat berdasarkan pengamatan uji freeze thaw 
sebanyak 3 siklus dapat disimpulkan sediaan krim kombinasi ekstrak 
kunyit dan lidah buaya mulai menurun kestabilannya pada siklus 2 dan 3 
dibuktikan dengan adanya keterpisahan antara fase air dan fase minyak, 
hal ini disebabkan pada proses freeze, terjadi pembentukan kristal minyak 
yang memiliki struktur lebih teratur dan rapat sehingga krim tidak dapat 
mengalir. Saat suhu 4oC fase air membeku dan cenderung menyusut, 
sehingga terjadi penyempitan ruang fase air dan menyebabkan globul 
minyak saling berdekatan atau cenderung membentuk ikatan antar partikel 
yang lebih rapat akibatnya kekentalan sediaan jadi meningkat. Pada proses 
thaw, dengan menempatkan sediaan pada oven dengan suhu 40oC kristal 
akan mencair dan akan kembali menyebar pada sistem, jika kecepatan 
pemulihan dari krim lambat maka dapat terjadi ketidakstabilan yang 
ditandai dengan keterpisan fase (Hamsinah dkk., 2016).  
Sementara pada akhir dari perlakuan krim pada siklus freeze thaw 
dilakukan uji terhadap krim yaitu uji organoleptis, pH, daya sebar, 
homogenitas, dan viskositas. Pada uji organoleptis didapatkan hasil, 
formulasi krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan lidah buaya 
memiliki aroma khas kunyit dan tidak ditemukan adanya tumbuh jamur 
pada sediaan, artinya krim ini pada penempatan selama 3 siklus freeze 
thaw tidak mengalami perubahan khususnya perubahan dari segi 
organoleptis untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13.  
Pada pengujian pH untuk sediaan krim setelah penyimpanan pada 
siklus freeze thaw didapatkan hasil, krim memiliki pH 6 dan sesuai dengan 
pH krim dari awal di buat, artinya perubahan suhu pada siklus freeze thaw 
yang dilakukan tidak mempengaruhi atau memberikan efek pada pH 
sediaan krim yang dibuat, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
13.  
Pada pengujian daya sebar untuk sediaan krim yang telah ditempatkan 
pada siklus freeze thaw, didapatkan hasil yaitu krim memiliki daya sebar   





mudah menyebar ketika diaplikasikan pada kulit, dapat dilihat pada 
Lampiran 13.  
Uji homogenitas pada sediaan krim yang telah ditempatkan pada 
siklus freeze thaw, krim ini dikatakan homogen yang dibuktikan dengan 
tidak terdapatnya partikel kasar pada kaca arloji ketika dioleskan sebagian 
kecil sdari sediaan krim. 
Pada pengujian viskositas sediaan krim yang diformulasi dan telah 
melewati siklus freeze thaw didapatkan hasil yaitu krim memiliki nilai 
viskositas sebesar 639 cps. Dengan hasil ini krim memiliki viskositas yang 
tidak memenuhi standar viskositas yang baik untuk sediaan krim, sebab 
krim yang baik hendaknya memiliki viskositas 2.000-50.000 cps, untuk 


















1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan yaitu Formula sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang 
kunyit dan lidah buaya memenuhi persyaratan karakteristik fisika yang 
baik, dan memiliki ketercampuran yang baik selama periode 
penyimpanan 28 hari dan pada ruangan dengan suhu 28 oC. 
2. Formulasi krim pada penelitian ini yang ditempatkan pada siklus 
freeze thaw mengalami keterpisahan fase, dengan hal ini dapat 
disimpulkan bahwa krim menurun kestabilannya pada siklus freeze 
thaw akibat suhu yang berubah-ubah. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 
menyangkut penelitian ini, serta membuat beberapa formula dengan 
perbandingan yang berbeda, terkait dengan uji stabilitas fisik formula 
sediaan krim kombinasi ekstrak rimpang kunyit (Curcumae 
domesticae) dan lidah buaya (Aloe verae). 
2. Bagi institusi Universitas Citra Bangsa diharapkan untuk lebih 
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana penunjang di 
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LAMPIRAN 1. Perhitungan Komposisi Bahan 
 
 
1. Ekstrak Kunyit 50% = 


 x 200gr = 100gr 
 
2. Ekstrak Lidah Buaya 50% = 


 x 200gr = 100gr 
 
Komposisi Bahan Krim 
1. Setil Palmitat 10% = 


 x 200gr = 20 gr  
 
2. Propilenglikol 20% = 


 x 200gr = 40 gr 
 
3. Vitamin E 1%  = 


 x 200 gr = 2 gr 
 
4. Aquades 60% = 


 x 200 gr = 120 gr 
 
5. Tween 80 (10%) = 








LAMPIRAN 2. Pengambilan Sampel Rimpang Kunyit dan Lidah Buaya 
 





















LAMPIRAN 4.  Penimbangan Bahan 





























































LAMPIRAN 6.  Hasil identifikasi saponin  















 LAMPIRAN 7.  Pembuatan Krim 




























































































LAMPIRAN 10.  Evaluasi pH 







































































































Evaluasi Viskositas Krim (Freeze Thaw) 
  
 
 
 
